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Latar Belakang : Proses pembuatan batik dilakukan secara konvensional dan 
secara terus-menerus untuk mencapai target. Beban kerja yang tinggi didapat tenaga 
kerja setiap hari, apabila tidak diimbangi dengan gizi yang baik maka dapat 
menyebabkan kelelahan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
status gizi dan beban kerja dengan kelelahan kerja. 
 
Metode : Penelitian ini adalah penelitian survey analitik, dengan desain cross 
sectional. Populasi adalah seluruh pekerja batik batik tulis di industri batik 
Brotoseno Masaran Sragen berjumlah 40 orang. Teknik sampling yang digunakan 
adalah total sampling. Alat ukur status gizi responden menggunakan timbangan 
badan dan meteran tinggi badan, alat ukur beban kerja adalah stopwatch, dan alat 
ukur kelelahan kerja menggunakan reaction timer. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji statistik Korelasi Gamma dan Somers’d. 
 
Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
beban kerja dengan kelelahan kerja dimana nilai p = 0,036, dan tidak ada hubungan 
yang signifikan antara status gizi dengan kelelahan kerja dimana nilai p = 0,444. 
Dari 34 responden yang diteliti, diketahui 19 responden mengalami kelelahan berat, 
14 responden mengalami kelelahan sedang, dan 1 responden mengalami kelelahan 
ringan. Responden yang memiki status gizi gemuk adalah 20 orang, kurus 
berjumlah 7 orang, dan normal sebanyak 7 orang. Responden yang menerima beban 
kerja berat sebanyak 19 orang, sedang 13 orang, dan ringan 2 orang. 
  
Simpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan 
kelelahan kerja, dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi 
dengan kelelahan kerja. 
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Background : The process of making batik is done conventionally and continuously 
to achieve the target of each. High workload obtained labour every day, if not partly 
offset by good nutrition, it can lead to fatigue. This research purpose are to know 
the correlation of nutrition status and work load with work fatigue. 
  
Methods : This reasearch is an analitycal survey research with cross sectional 
design. The sampling technique used total sampling. The population is all the write 
batik workers in batik Brotoseno industry has numbered 40 people and retrieved 
samples 34 people. This research used a weights and a gauge, the tools to find out 
the nutrition status, a stopwatch to find the work load, and reaction timer to find 
out the work fatigue. The data analysis technique used the statistical test Gamma 
and Somers’d Correlation. 
 
Result : The research result is there is a significant correlation between work load 
with work fatigue with the p value = 0,036, and there is no correlation between 
nutrition status with work fatique where the p value = 0,444. From 34 respondent, 
it is known as 19 respondent experience a heavy work fatigue, 14 respondent 
experience a medium fatigue, and 1 respondent experience a light fatigue. 
Respondent with overweight nutrition status are 20 people, underweight are 7 
people, and normal are 7 people. Respondent that approve a heavy work load are 
19 people, medium are 13 people, and light are 2 people.  
 
Conclusion : There is a significant correlation between work load with work 
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